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ABSTRAK

Beberapa kasus yang kita temukan dalam Olahraga adalah miskomunikasi sehingga
menyebabkan adanya konflik di lapangan. Penerapan Bahasa Indonesia yang baik adalah
salah satu kunci untuk menyelesaikan konflik tersebut, karena masih ada beberapa
peristiwa yang dimana kurangnya pemahaman antara wasit dan pemain. Dalam
penelitian tentang komunikasi antara wasit dan pemain, kami akan menggunakan
beberapa cara untuk mengumpulkan informasi yang lengkap. Dengan berbagai metode
ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
dinamika komunikasi yang terjadi di lapangan. Responden terbanyak ada pada
mahasiswa dengan persentase terbanyak 55,6%, disusul dengan atlet 22,2%, dan dari
pekerja kantoran 11,1%. Rekomendasi selanjutnya adalah memperkuat netralitas wasit,
karena hal ini sangat mempengaruhi jalannya pertandingan. Terakhir, melakukan
evaluasi terhadap keputusan yang diambil oleh wasit setelah pertandingan. Diharapkan
antara wasit dan pemain dapat semakin baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kualitas pertandingan dan mengurangi potensi konflik yang sering muncul akibat
miskomunikasi di lapangan.

Kata kunci: Komunikasi, Bahasa Indonesia

ABSTRACT

Some of the cases we find in sports involve miscommunication, which causes conflict on
the field. Good application of Indonesian is one of the keys to resolving these conflicts,
because there are still several incidents where there is a lack of understanding between
the referee and the players. In research on communication between referees and players,
we will use several methods to collect complete information. With these various methods,
it is hoped that research can provide a clearer picture of the communication dynamics
that occur in the field. The largest number of respondents were students with the highest
percentage at 55.6%, followed by athletes at 22.2%, and office workers at 11.1%. The
next recommendation is to strengthen the neutrality of referees, because this greatly
influences the course of the match. Lastly, carry out an evaluation of decisions taken by
the referee after the match. It is hoped that the relationship between referees and players
will improve, which will ultimately improve the quality of matches and reduce the
potential for conflict that often arises due to miscommunication on the field.

Keywords: Communication, Indonesian

PENDAHULUAN
Menurut (Annas Darma Ahyan Tasita et al., 2024 ). Penggunaan Bahasalndonesia

yang tenang, santun, santun, sistematis, teratur, jelas, dan langsung mencerminkan

pendidikan dan budi pekerti penutur yang terhormat. Sebaliknya, dalam kehidupan
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sehari hari akan digunakan bahasa-bahasa yang sarkastik, tidak senonoh, kasar,
memfitnah, mendiskreditkan, dan berpolitik. Beberapa kasus yang kita temukan dalam
olahraga adalah miskomunikasi sehingga menyebabkan adanya konflik di lapangan.
Penerapan Bahasa Indonesia yang baik adalah salah satu kunci untuk menyelesaikan
konflik tersebut, karena masih ada beberapa peristiwa yang dimana kurangnya
pemahaman antara wasit dan pemain. Seringkali wasit dan pemain mengalami kejadian
kesalahpahaman, dalam sepak bola dapat dianalisis melalui beberapa teori.

Teori Komunikasi merupakan landasan utama bahwa penggunaan komunikasi
yang baik itu dapat mengurangi konflik antar wasit dan pemain. Teori Pembelajaran yang
menekankan pentingnya pemahaman mendalam tentang peraturan permainan agar
pemain dapat beradaptasi dengan keputusan wasit. Selain itu, Teori Kerjasama Tim dapat
meningkatkan kualitas pertandingan, mengurangi ketegangan, dan meminimalkan
kesalahan di lapangan. Konflik antara pemain dan wasit dalam sepakbola sering kali
disebabkan oleh keterbatasan komunikasi yang buruk. Berikut beberapa contoh dan
faktor yang melibatkannya:

1. Komunikasi Antar Pemain

Timnas Indonesia masih mengalami masalah komunikasi antar pemain, yang
menyebabkan koordinasi tim kurang optimal. Suara pemain sering tidak terdengar
meskipun pertandingan dilakukan di stadion kosong, sehingga banyak terjadi
miskomunikasi di lapangan.

2. Komunikasi Wasit

Error Komunikatif. Wasit perempuan dalam Liga Pertiwi Indonesia sering
memberikan kartu merah kepada pemain tanpa kesalahan keras, yang menyebabkan
protes dari pelatih dan pemain. Error komunikatif antara wasit utama dan asisten wasit
juga sering terjadi, seperti kesalahan menunjuk arah, yang memicu protes keras dari
semua pihak terkait.

Intimidasi Verbal Asisten wasit kadang-kadang mengalami intimidasi verbal saat
memimpin pertandingan, yang dapat mempengaruhi kinerja mereka dalam menjelaskan
duel pemain.

3. Penilaian Kontekstual

Asisten wasit sering menyesuaikan penilaiannya dengan cara wasit pusat menilai

duel sebelumnya. Proses pengambilan keputusan bersama wasit pusat sangat penting

untuk campur tangan asisten dalam ajudikasi duel. Keterbatasan komunikasi dalam
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sepakbola dapat menyebabkan berbagai bentuk konflik, mulai dari koordinasi tim hingga
penilaian wasit yang tidak adil. Agar tidak terjadinya miskomunikasi antara pemain dan
wasit tentu saja perlunya komunikasi yang efektif antara kedua belah pihak. Dalam
sebuah pertandingan wasit dan pemain harus memiliki pemahaman yang matang dan
sama terhadap suatu aturan yang berlaku. Komunikasi yang jelas dan efektif harus
menjadi prioritas, baik bahasa verbal maupun nonverbal (isyarat tangan, kartu) harus
mudah dipahami oleh semua pihak. Dengan komunikasi yang baik, diharapkan dapat
mengurangi konflik di lapangan. Pemain akan lebih mudah memahami keputusan wasit,

dan wasit juga akan lebih mudah menyampaikan instruksi kepada pemain.

METODE PENELITIAN

Menurut (No et al., 2024). Kuesioner ini merupakan metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner adalah salah satu instrument yang digunakan
dalam penelitian. Menurut (Nia & Loisa, 2019). Mix method mengkombinasikan dua
metode penelitian, yaitu kuantitatif dan kualitatif ke dalam suatu kegiatan penelitian,
sehingga data yang diperoleh akan lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif.
Menurut (Paramita, 2022). Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, serta juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam. Menurut (Lahmot Simalango & Khairul Usman, 2021). Desain deskriptif
kualitatif bertujuan untuk menggambarkan,meringkaskan berbagai kondisiberbagai
situasi,atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek
penelitian, dan berupaya menarik kesimpulan itu kepermukaan sebagai suatu ciri,
karakter, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi.

Menurut (Firdaus Muhamad, Mesa Rahmi S, 2024). Dengan pendekatan yang
digunakan yaitu kuantitatif. Yang mana pendekatan kuantitatif sangat menekankan
pada hasil penelitian yang obyektif, melalui penyebaran instrumen kuesioner dan
pengolahan data menggunakan statistic. Desain penelitian tentang komunikasi wasit dan
pemain sepak bola telah dikaji dalam beberapa penelitian akademik. Komunikasi antara
wasit dan pemain memegang peranan krusial dalam memastikan jalannya pertandingan
yang adil dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika komunikasi

yang terjadi di lapangan, dengan fokus pada bentuk komunikasi yang digunakan,
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tantangan yang dihadapi, dan dampaknya terhadap keputusan wasit. Melalui wawancara
dengan wasit dan pemain, serta observasi langsung selama pertandingan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai interaksi ini. Hasil
dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya pemahaman tentang komunikasi
dalam konteks olahraga, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis untuk
meningkatkan kolaborasi antara wasit dan pemain, demi kelancaran dan keadilan dalam
setiap pertandingan.

Dalam penelitian ini, kami akan fokus pada wasit dan pemain dalam konteks
pertandingan olahraga. Wasit berperan sebagai pemimpin yang bertanggung jawab
membuat keputusan dan menjaga kelancaran permainan. Mereka akan berbagi
pandangan tentang bagaimana mereka berkomunikasi dan tantangan yang mereka
hadapi saat berinteraksi dengan pemain. Sementara itu, pemain akan memberikan
perspektif mengenai bagaimana komunikasi dengan wasit memengaruhi permainan
mereka. Objek yang akan diteliti meliputi berbagai bentuk komunikasi, baik yang
diucapkan maupun yang tidak, masalah yang muncul selama interaksi, serta dampaknya
terhadap keputusan wasit dan respons pemain. Dengan menggali kedua aspek ini,
penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dinamika penting dalam komunikasi yang
dapat membantu menciptakan pertandingan yang lebih adil dan berkualitas.

Dalam penelitian tentang komunikasi antara wasit dan pemain, kami akan
menggunakan beberapa cara untuk mengumpulkan informasi yang lengkap. Pertama,
melakukan wawancara semi-struktural dengan wasit dan pemain untuk memahami
pengalaman mereka saat berinteraksi di lapangan. Juga akan mengamati langsung
pertandingan untuk melihat bagaimana komunikasi terjadi, baik yang diucapkan maupun
yang tidak. Selain itu, penyebaran kuesioner dilakukan untuk mendapatkan pendapat
mereka tentang seberapa efektif komunikasi itu dan tantangan yang mereka hadapi.
Meninjau catatan pertandingan dan rekaman video untuk melihat bagaimana komunikasi
mempengaruhi keputusan yang diambil. Terakhir, diskusi kelompok akan diadakan
untuk menggali pandangan bersama dari wasit dan pemain. Dengan berbagai metode ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dinamika
komunikasi yang terjadi di lapangan.

Teknik pengumpulan data yang beragam. Pertama, melakukan wawancara semi-
struktural dengan wasit dan pemain untuk menggali pengalaman dan pandangan mereka

mengenai interaksi di lapangan. Selain itu, observasi langsung selama pertandingan akan
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membantu kami melihat bagaimana komunikasi terjadi dalam situasi nyata. Akan
menyebarkan kuesioner untuk mengumpulkan informasi kuantitatif tentang persepsi
mereka terhadap efektivitas komunikasi dan tantangan yang dihadapi. Rekaman video
pertandingan akan digunakan untuk menganalisis komunikasi secara lebih mendetail,
seperti bahasa tubuh dan ekspresi wajah. Diskusi kelompok juga akan diadakan untuk
mendiskusikan pengalaman dan tantangan dalam komunikasi, sementara analisis
dokumentasi akan membantu meninjau catatan pertandingan dan laporan wasit. Dengan
kombinasi teknik-teknik ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lengkap tentang dinamika komunikasi antara wasit dan pemain.

Teknik analisis data untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam. Analisis
tematik akan membantu mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari wawancara
dan diskusi kelompok, seperti tantangan komunikasi dan metode yang digunakan. Selain
itu, analisis naratif akan menggali cerita dan pengalaman individu, memberikan konteks
yang lebih kaya tentang interaksi di lapangan. Menerapkan analisis konten untuk
mengevaluasi kuesioner dan catatan dokumentasi, mengkategorikan data kuantitatif
terkait frekuensi komunikasi dan respon peserta. Dengan menggunakan rekaman video,
dapat melakukan analisis mendetail terhadap bahasa tubuh dan ekspresi wajah yang
mencerminkan nuansa komunikasi. Analisis diskursus akan menilai bagaimana konteks
sosial dan budaya mempengaruhi cara berkomunikasi, sementara statistik deskriptif
akan digunakan untuk merangkum data kuantitatif dari kuesioner. Dengan
menggabungkan semua teknik ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif tentang dinamika komunikasi antara wasit dan pemain dalam

pertandingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah menyebar kuesioner dan meminta tolong kepada para mahasiswa, atlit,
guru, dan lainnya, memperoleh data sebagai berikut. Responden terbanyak ada pada
mahasiswa dengan persentase terbanyak 55,6% , disusul dengan atlet 22,2%, dan dari

pekerja kantoran 11,1%.
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Pekerjaan
18 jawaban
@ Mahasiswa
@ Pekerja Kantoran
Guru
@ Tenaga pengajar
‘ @ Atlet
@ Pekerja rumah tangga
Gambar 1. Diagram Hasil Penelitian
Tabel 1. Hasil Kuesioner
No Pertanyaan Ya Tidak
1. Apakah komunikasi antara wasit dan pemain adalah hal yang 100%
penting? 0

2. Apakah terwujudnya komunikasi yang baik antara wasit dan
pemain harus menggunakan Bahasa Indonesia saja? atau  50%
boleh menggunakan bahasa daerah?

50%

3. Sebagai seorang wasit apakah perlu menyampaikan

0, 0,
keputusan dengan efektif? 77,8% 22,2%

4. Apakah wa.31t perl}l menyampaikan peraturan pertandingan 83,3% 16,7%
supaya lebih efektif?

5. Apakah wasit harus berada di posisi netral? 83,3% 16,7%

6. Jika wasit beI:ada di §alah satu pihak apakah itu akan 83,3% 16,7%
mempengaruhi pertandingan?

7.  Sebagai pengatur perlombaan apakah benar mental seorang

0 0
wasit harus kuat? 88,9% 11,1%

Pembahasan
Penelitian yang dilaksanakan menghasilkan data yang membuktikan bahwa Bahasa

Indonesia berperan penting dalam komunikasi antara wasit dan pemain. Rata-rata

responden berpendapat bahwa:

1. Komunikasi antara wasit dan pemain adalah hal yang penting dengan persentase
100% responden menjawab YA.

2. Terwujudnya komunikasi yang baik harus menggunakan Bahasa Indonesia atau
boleh menggunakan bahasa daerah dengan persentase 50% responden menjawab
YA, yang artinya 50% masih ada yang memakai bahasa daerah dalam komunikasi
antara wasit dan pemain.

3. Seorang wasit apakah perlu menyampaikan keputusan dengan efektif dengan
persentase 77,8% responden menjawab YA, dan terdapat 22,2% yang tidak setuju

dengan pernyataan tersebut.
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4, 83,3% memilih YA untuk gagasan wasit perlu menyampaikan peraturan
pertandingan supaya lebih efektif. Lalu untuk sisanya kebanyakan berpikir bahwa itu
adalah bukan tugas dari seorang wasit.

5. Apakah wasit harus berada di posisi netral? dalam pernyataan tersebut 83,3% orang
menjawab YA, dan untuk sisanya tidak memiliki pendapat yang sama.

6. Tentunya dalam sebuah pertandingan seorang wasit jika berada di salah satu pihak
yang bertanding, maka itu dapat mempengaruhi berlangsungnya pertandingan. Dan
dari pertanyaan tersebut 83,3% orang setuju.

7. Mental seorang wasit tentu saja harus kuat dikarenakan seorang wasit adalah posisi
yang penting untung mengatur keberlangsungan pertandingan dengan baik dan
kondusif, dan 88,9% orang setuju dengan gagasan tersebut.

Dalam kegiatan komunikasi pun kita tak luput dari kesalahan kesalahan yang
terjadi dalam penggunaan Bahasa Indonesia, termasuk komunikasi antara wasit dan
pemain.

Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dalam komunikasi antara wasit dan
pemain sangat penting untuk memastikan pertandingan berjalan lancar. Berdasarkan
penelitian, semua responden sepakat (100%) bahwa komunikasi antara wasit dan
pemain merupakan faktor esensial. Bahasa Indonesia yang jelas dan mudah dipahami
memungkinkan wasit menyampaikan keputusan dengan efektif, sehingga meminimalkan
potensi kesalahpahaman. Hal ini mencerminkan pentingnya penggunaan bahasa yang
konsisten dalam menciptakan komunikasi yang efektif di lapangan.

Sebagian responden (50%) berpendapat bahwa penggunaan Bahasa Indonesia
atau bahasa daerah yang dipahami bersama dapat mendukung kelancaran komunikasi.
Namun, hal ini juga menunjukkan perlunya bahasa yang konsisten agar semua pihak,
terutama dalam pertandingan yang melibatkan pemain dari latar belakang berbeda,
memahami instruksi dengan baik. Ketegasan dalam penggunaan Bahasa Indonesia yang
baik mendukung netralitas wasit dan memperkuat persepsi bahwa keputusan yang
diambil bersifat objektif dan bebas dari keberpihakan.

Selain itu, mayoritas responden (83,3%) merasa wasit perlu menyampaikan
aturan dengan jelas sebelum pertandingan berlangsung. Pemahaman aturan yang sama
oleh semua pemain penting untuk mengurangi konflik di lapangan. Dengan
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik, wasit dapat memastikan bahwa aturan dan

keputusan yang dibuat dipahami dengan benar oleh para pemain. Ketegasan dalam
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bahasa juga menunjukkan profesionalisme wasit, yang memperjelas sikap netral dan
menghindarkan kesan memihak.

Terakhir, ketangguhan mental seorang wasit juga tercermin dalam
kemampuannya berkomunikasi dengan jelas dan percaya diri. Sebanyak 88,9%
responden menganggap mental kuat penting bagi seorang wasit agar mampu
menjalankan tugasnya dengan baik. Bahasa Indonesia yang baik dan lugas membantu
wasit dalam mengatur jalannya pertandingan secara kondusif. Kesimpulannya,
penggunaan Bahasa Indonesia yang baik tidak hanya memudahkan komunikasi, tetapi
juga menjaga ketertiban, netralitas, dan profesionalisme dalam pertandingan.

Miskomunikasi antara wasit dan pemain sering menyebabkan konflik dalam
sepak bola. Penelitian ini menyoroti pentingnya penggunaan Bahasa Indonesia yang jelas
dan konsisten untuk menghindari kebingungan, meskipun sebagian responden masih
mempertimbangkan penggunaan bahasa daerah. Komunikasi nonverbal, seperti isyarat
tangan, juga ditemukan sebagai cara efektif untuk mengurangi ketegangan dan
memastikan keputusan wasit dipahami dengan jelas. Selain itu, mentalitas wasit yang
kuat sangat penting untuk menghadapi tekanan di lapangan, dengan 88,9% responden
setuju akan hal ini.

Penelitian ini juga menemukan masalah dalam kolaborasi antara wasit utama dan
asisten wasit, yang sering mengalami miskomunikasi dalam pengambilan keputusan.
Teknologi, seperti headset, dapat meningkatkan komunikasi di lapangan yang ramai.
Terakhir, pemahaman yang sama tentang peraturan pertandingan antara pemain dan
wasit sangat diperlukan untuk mengurangi konflik. Temuan ini memberikan wawasan
baru untuk meningkatkan komunikasi dan menciptakan pertandingan yang lebih adil dan

berkualitas.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang jelas dan

efektif antara wasit dan pemain memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga
kelancaran serta keadilan pertandingan sepak bola, sekaligus mengurangi potensi konflik
di lapangan. Penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa utama terbukti mampu
meminimalkan kesalahpahaman, meskipun dalam kondisi tertentu bahasa daerah masih
dapat digunakan selama dipahami oleh semua pihak. Selain komunikasi verbal, aspek

nonverbal seperti bahasa tubuh dan isyarat juga menjadi elemen penting yang harus
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dikuasai oleh wasit dan pemain. Kompetensi wasit, baik dalam menyampaikan
keputusan, menjelaskan peraturan, menjaga netralitas, maupun memiliki kekuatan
mental, menjadi faktor kunci dalam menciptakan pertandingan yang kondusif. Oleh
karena itu, diperlukan upaya peningkatan melalui pelatihan komunikasi, penguatan
profesionalisme, pemanfaatan teknologi, serta evaluasi berkelanjutan agar kualitas

komunikasi dan jalannya pertandingan semakin optimal.
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